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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Berawal dari hobi mengumpulkan atau mengoleksi gambar-gambar
masa lalu yang mengingatkan penulis akan masa-masa kecil, mulai dari buku-
buku lawas, komik, majalah, stiker, gambar umbul, kaset pita dan poster film
yang tahun pembuatannya dari tahun 1970 sampai 1990an, Barang-barang itu
penulis dapatkan dari perpustakaan desa yang sudah tidak terpakai, pasar
barang bekas, serta penjual buku-buku bekas. Ketertarikan akan gambar-
gambar 'masa lalu menjadikan ‘salah satu pengaruh  dalam kegiatan
berkesenian, Selain itu juga sebagai media mengingat pada saat masa kecil
dulu. Seperti dalam permainan gambar umbul yang pada waktu itu sangat
Jamiliar, serta komik gareng petruk Tatang Suhendra. Selain itu, buku-buku
pelajaran jaman dulu juga sangat menarik sebagai koleksi pribadi.
Dikarenakan buku tersebut mempunyai daya tarik dari segi ilustrasi gambar
yang memakai teknik gambar manual. Dari berbagai buku tersebut terdapat
sebuah buku bacaan untuk masyarakat yang bertemakan tentang etika sopan
santun. Ketertarikan akan tema ini sangatlah mendasar dikarenakan sopan

santun secara tidak langsung telah menjadi kegiatan manusia sehari-hari.
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Scjak lahir manusia sudah diajarkan berbagai tata krama atau sopan
santun dalam kehidupan, khususnya untuk kehidupannya kelak. Seperti di
dalam kehidupan schari-hari, pada saat berada di sekolah, lingkungan
keluarga, dan lingkungan masyarakat, selalu diajarkan sikap sopan santun
kepada sesama. Dalam lingkungan sekolah misalnya, dari tingkat Taman
Kanak-Kanak (TK) sampai perguruan tinggi, menjadi salah satu pelajaran
yang wajib diajarkan bagi setiap murid, walaupun mempunyai tingkatan yang
berbeda-beda tetapi mempunyai tujuan yang sama. Semua itu didasari oleh
proses sosialisasi, yang artinya, sejak lahir seseorang melakukan proses
tentang bagaimana bertindak dan berperilaku sesuai dengan nilai dan norma-
norma sosial vang berlaku di dalam masyarakat melalui refleksi terhadap
orang lain." Sebagai contoh, menyapa guru pada saat sedang berpapasan
adalah salah satu sikap dasar sopan santun kcpada guru pada saat di sekolah
ataupun pada saat bertemu di tempat lain. Selain'itu, tata cara dalam hal
berpakaian atau berpenampilan dengan baik dan sopan, itu sudah menjadi
kebiasaan yang wajib pada saat sedang mengikuti pelajaran di sekolah atau di
bangku kuliah. Karena guru ataupun dosen adalah pengajar atau pendidik
yang wajib dihormati. Tanpa mereka tidak akan jadi seorang manusia
terpelajar dan terdidik. Karena itulah dianjurkan untuk bersikap sopan kepada

guru atau dosen yang telah menjadi pendidik sclama ini. Kemudian di

' Kun Maryati, Juju Suryawati, Sosiologi : untuk SMA dan MA Kelas X, ( Jakarta :
Erlangga, 2007 ), p. 96.
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lingkungan keluarga misalnya, kedua orang tua sclalu mengajarkan kepada
anak-anaknya untuk bersikap santun, kepada keluarga ataupun sanak saudara
sejak dini. Semua orang tua berkeinginan agar anaknya mempunyai
kepribadian yang baik. Selain itu, orang tua lah yang membesarkan,
memelihara dan mendidik anak didik. Sudah sepatutnya sebagai scorang anak
harus menghormati, menghargai dan mencintai orangtuanya. Seperti diajarkan
dalam hal tata krama berbicara, untuk tidak berkata jorok dan tidak sopan.
Membantu pekerjaan rumah untuk lebih meringankan pekerjaan orang tua.
Selain itu, hendaklah untuk tidak mengeluarkan uang secara berlebihan tanpa
alasan yang tidak jelas serta tidak menuntut lebih dari pendapatan atau

kemampuan ekonomi keluarga.

Selain hidup di lingkungan sekolah dan keluarga, dalam lingkungan
masyarakat pun mengalami hal serupa, yang tak lepas oleh tata krama atau
sopan santun. Di-masyarakat, budaya saling tolong-menolong, menghargai,
tegur sapa dan sebagainya, masih terjalin dengan baik sampai sekarang.
Seperti yang diungkapkan oleh Ishak Ngcljaratan dalam buku Yang Semakin

Hilang Diantara Kita, dituliskan;

“ Hidup bersesama berarti hidup yang penuh dengan saling
peduli yang dibuktikan melalui saling memberi jasa, saling
bantu, saling layan, dan saling abdi dengan jujur dan
ikhlas.Hidup bersesama didasarkan pada kesadaran mendalam
tentang betapa tak berartinya dan tak berdayanya seseorang
tanpa orang lain dan tanpa lingkungannya. Karcna itu, hidup
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dengan saling tergantung dan saling butuh menurut setiap
warga untuk hidup bersesama di dalam hidup beisama”.?

Penulis dapat merasakan apa isi yang terkandung dalam kutipan
tersebut karena tinggal di lingkungan masyarakat pedesaan yang berada di
wilayah jawa khususnya Yogyakarta, masih kental akan budaya tata krama
yang sampai sekarang masih terjalin antara satu dengan yang lainnya. Seperti
kegiatan gotong royong misalnya, apabila ada salah satu warga yang
mempunyai hajatan, sebagai warga akan saling bantu membantu berbagai
kebutuhan yang diperlukan, sehingga acara tersebut bisa berjalan lancar sesuai
dengan yang diharapkan. Kemudian hari jika mempunyai hajatan, suatu hari
akan dibantu seperti apa yang telah dilakukan sebelumnya. Karcna semua itu
adalah hubungan timbal balik dari sebuah interaksi sosial. Contoh seperti itu
sangatlah umum di lingkungan penulis. Selain itu, saling tegur sapa pada saat
sedang berpapasan, saling menghadiri tradisi acara adat ( kenduri, jagongan,
tahlilan, layatan) dan-masih banyak lagi hal yang masih berkaitan dengan tata

krama di lingkungan masyarakat.

Apa yang telah dipaparkan tersebut, itu menjadi salah satu pengalaman
penulis ketika masih kecil pada saat di sekolah, di dalam keluarga, dan di
lingkungan masyarakat sampai sekarang ini. Mungkin bukan hanya dari

pengalaman penulis saja, semua orang pasti mengalami proscs pembelajaran

* Ishak Ngeljaratan, Yang Semakin Hilang Diantara Kita : Hidup Bersama dan
Bersesama ( Makassar : La Galigo Press, 2008 ), p. 100.
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tentang tata krama tersebut mulai sejak dini. Karena tata krama atau sopan
santun adalah salah satu bentuk kepribadian yang penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Selain itu, tata krama atau sopan sudah menjadi bagian dalam
hidup. Itu semua sudah menjadi persyaratan dalam kechidupan sehari-hari,
bahkan telah meningkat menjadi tuntutan masyarakat dimanapun dan dalam
kurun waktu kapanpun. Tata krama atau sopan santun biasanya lekat dengan
pergaulan, penampilan, ataupun dalam. hal kcbersamaan dalam  hidup

bermasyarakat.

Maka dari itu, penulis ingin mengungkapkan kembali berbagai etika
sopan sanfun atau tata krama yang dari dulu sudah ada di sekitar kita, dalam
hal etika yang benar ataupun yang salah. Semua itu akan penulis ungkapkan

melalui bentuk karya seni visual dua dimensi.

B. RUMUSAN PENCIPTAAN
Berbagai etika lata krama yang ada dimasyarakat umumnya hanya
berlaku atau mengikat warga masyarakat tertentu. Artinya suatu etika yang

dianut di sebuah masyarkat, belum tentu dianut oleh masyarakat yang lain.

Bertitik tolak dari pemikiran tersebut, maka dapat disusun rumusan

penciptaan scbagai berikut :

1. Konsep etika apa saja yang menurut penulis dijadikan tema penciptaan

seni rupa?
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2. Bagaimanakah memvisualkan bentuk-bentuk etika yang dari dulu sudah
Tertanam dalam budaya masyarakat?
3. Bentuk-bentuk etika apa saja yang dapat divisualisasikan?

4. Melalui medium apakah bentuk-bentuk etika tersebut akan diwujudkan?
C. TUIUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan Penciptaan

a. Menampilkan kembali bentuk=bentuk etika yang telah ada sejak dulu
ke dalam bentuk karya seni visual.

b. Memvisualisasikan berbagai— bentuk-bentuk etika yang ada di
masyarakat,

c. Memvisualisasikan  kembali berbagai etika yang ‘telah ada di
masyarakal melalui idiom karya seni gralis.

d. Mengingatkan kembali pada masyarakat terhadap etika yang kini

mulai luntur.

2. Manfaat Penciptaan

a. Scbagai media pembelajaran dan menambah pengetahuan berbagai
etika yang ada  di masyarakat

b. Penulis dapat lebih mendalami tema ini, karena apa yang telah ditulis
sangat lekat dengan kehidupan penulis.

¢. Memberikan inspirasi kepada penikmat seni tentang karya seni grafis.
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¢. Menambah pengetahuan dalam berbagai hal, seperti : teknik, ide,

gagasan, referensi untuk dapat diwujudkan dalam bentuk visual.

D. MAKNA JUDUL
Untuk menghindari kemungkinan salah pengertian mengenai batasan-
batasan istilah yang dipergunakan, maka Tugas Akhir seni grafis yang
berjudul “Apropriasi Tentang Etika” akan dijelaskan arti kata judul sebagai

berikut.

1. Apropriasi
Dalam seni visual berarti- mengadopsi, meminjam, mendaurulang sebuah

3 A0S
aspek atau sempel atau seluruh budaya visual buatan manusia.

2. Etika
[lmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak serta
kewajiban moral; kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak;
asas perilaku yang menjadi pedom an.*
Dari uraian di atas maka judul Apropriasi Tentang Etika dapat
diartikan scbagai praktek seni rupa dengan cara meminjam atau mendaurulang
kembali berbagai aspek visual buatan manusia tentang apa yang baik dan apa

yang buruk.

¥ Mikke Susanto, Diksi Rupa, Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa (

Yogyakarta : DictiArt Lab & Djagad Art House 2011 ), p. 27
*'Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal.399
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